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TJARA’ JANG PRAKTIS OENTOEK MELAKOEKAN PER-
TEMPOERAN JANG AKAN MENDAPAT KEMENANGAN

AZAS-DJAWABAN PERTANJAAN P.J. M. SAIKO SIKIKAN

Kepada Sfdang ‘Cioeo Sangi-In {ang kedoea

Tjoco Sangi-In dalam sidangnja jang kedoea,

setelah menerima pertanjaan P. J. M. Saiko Sikikan seperti jang
terseboet dalam soerat pemberitahocan tanggal 18 boelan 1, tahoen
Sjowa 19 (2604), dan pendjelasan-pendjelasan serta keterangan-
keterangan dari pihak Goenscikanboe jang oleh Tjoco Sangi-In sangat
dihargai,

setelah memperoendingkan pertanjaan itoe dengan sedalam-dalara-
nja dan seloeas-locasnja,

mengingat jang peperangan sckarang ini soedah sampai pada poen-
tjaknja jang akan menentockan menang atau kalahnja peperangan,
joitoe bangkit atau merosotnja segala bangsa di Asia Timoer Raja,

menimbang bahwa pada waktoe jang maha hebat sekarang ini
semoca orang jang lahir di Asia Timoer Raja haroes mengoerbankan
segala tenaga dan djiwa oentock mentjapai kemenangan achir,

menimbang bahwa tanah Djawa soenggoch dekat letaknja dari pang-
kalan moesoeh dan olech karena itoe penting sekali kedocdockannja
sebagai basis oentoek pengiriman bantoean tentang keperloean militer
kepangkalan jang terkemocka, maka kewadjiban jang diletakkan diatas
bahoe pendoedock tanah Djawa scoemoemnja makin bertambah berat,

menimbang bahwa diantara pendoedock di Djawa masih ada jang
mementingkan kesenangan diri sendiri, oleh karena Djawa beloem per-
nah mengalami peperangan jang hebat dan djoega karena politik pe-
merintah djadjahan Belanda dahocloe tidak mendidik, hanja menga-
boei mata rakjat belaka, maka mereka mengabaikan kewadjibannja
oentoek berdjocang dengan soenggoch-soenggoeh. Schingga pada haki-
katnja- perdjocangan mereka ocntoek mentjapai kemenangan achir
beloem sempoerna,

menimbang bahwa moesoeh mendjalankan perang rahasia dengan
mempergoenakan mata-mata  dan pelbagai propaganda dan tipoe
moeslihat oentoek melemahkan pertahanan disini dan mematahkan
kemaocan pendoedock oentock melandjoetkan peperangan,

menimbang poela bahwa oentoek melakoekan pertempoeran jang akan
mendapat kemenangan, penting sekali diperbanjak penghasilan barang
makanan.

berpendapatan ; bahwa :

1. disamping tenaga kemiliteran jang kokoh dan koeat dari Balaten-
tera ,,Pembela Tanah Air” dan Heiho, diboetoehkan soesoenan
tenaga pendoedock Djawa scloeroehnja, sehingga tiap-tiap orang
menjiapkan dan menempatkan diri sebagai perdjocrit oentoek
pertahanan tanah air dan oentock menghantjoerkan Inggeris dan
Amerika ;

2. perloe dipertegoch persiapan mentjegah atau membasmi oesaha
perang rahasia moesoeh

a, memperdalam dan memperlocas keinsafan rakjat tentang
perloe mentjegah dan menangkis oesaha perang rahasia moe-
soeh 3

b. menegoehkan persiapan dalam hal mentjegab atau menangkis
oesaha peperangan rahasia moesoch dipelbagai tempat peroe-
sahaan jang penting ;

¢. mempergiatkan bantoean rakjat kepada jang berwadjib.

3. perloe dikoeatkan soesoenan pembelaan rakjat terhadap serangan
dari oedara;

4. perloe diperbanjak penghasilan barang makanan, sebagai

a, memelihara kesocboeran tanah dan memperbaiki tjara me-
moepoek ;

b. memperbaiki djenis padi dan persemaian ;

¢, mentjegah koeman-koeman dan hama dan segala binatang
jang bisa menimboelkan keroegian kepada tanaman

d. memperlocas pertanian dan memperbaiki tanah pertanian
dengan djalan jang sederhana dan moedah.
8 J ]

5. perloe sekali dibangkitkan semangat dan kemaocan kaoem tani
oentoek menjelenggarakan tambahan hasil boemi,

6. perloe dimadjockan dan diperkokoh soesoenan masjarakat jang
berdasar rockoen tetangga

7. jang diandjoerkan diatas ini, mendjadi kewadjiban djoega bagi
»Badan Kebaktian Pendoedock Djawa® jang akan dibentoek
sedikit hari lagi,

memoetoeskan memohonkan kepada P. J. M. Saiko Sikikan, soepaja
berkenan menerima andjoeran-andjoeran jang terschoet diatas (jang
lebih djelas diterangkan dalam lampiran-lampiran jang beserta ini) dan
selandjoetnja memoetoeskan poela bahwa — kalau diadakan tindakan-
tindakan oentoek mendjalankan andjoeran-andjoeran jang terseboet
diatas — segenap anggota Tjoeo Sangi-In akan bekerdja giat goena
menjempoernakan tindakan-tindakan itoe.

Demikianlah djawaban Tjoeo Sangi-In dengan chidmad atas perta-
njaan jang kedoea dari P. J. M. Saiko Sikikan.
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SIDANG TIOEO SANGI-IN JANG KE-II

MENARIK GARIS PERBANDINGAN!

Kesan Giin Soekardjo Wirjopranolo

Dari 43 anggota, maka pada pemboekaan Tjoco Sangi-In dalam boe-
lan 10 tahoen j. 1. ada 2 anggota jang tidak toeroet hadir : Dr. Boenta-
ram dan saja,

Waktoe itoe kita herdoea ada di Sjonan sedang menoenggoe kapal
oentock balik ke Djakarta dari perdjalanan melawat ke Tokio. Djadi
bagi saja ialah pertama kali ini, toeroet bersidang di Tjoeo Sangi-In.
Olch karena itoe, ada baiknja djoega saja mentjeriterakan satoe doea
hal sebagai kesan-kesan saja.

Sebeloem saja mentjeriterakannja, perloe saja terangkan, bahwa
tempat Tjoco Sangi-In J.ulm {'cdoulg Volksraad dahoeloe jang terletak
di Pedjambon, bagi saja tidak asing lagi. Sedjak tahoen 1931 sampai
Balatentera Dai Nippen masoek ke Djakarta, djadi selama 11 tahoen,
saja mendjadi anggota Volksraad sebagai wakil dan atas pilihan ra’jat
di Djawa Timoer. Saja mengenal semoea kamar-kamar, tempat perpoes-
takaan, dan jang penting mengenal poela tempat rapat besar zaman
Belanda. Tempat rapat besar itoe diseboet kolam berenang. Sebab apa ?
Schab tempatnja ada dibawah, persis dibawah bak-berenang. Dizaman
Volksraad, djika ada rapat, tiap-tiap anggota bisa keloear masoek
sesocka-sockanja sendiri. Boleh datang lambat, boleh pergi poelang
lebih docloe. Selama rapat, boleh berdiri dan berkoempoel-koempoel,
merokok dsb. Dengan pendek, atoeran ketertiban tidak ada. Sckarang
djalannja Sidang Tjoeo Sangi-In lain sekali. Semoea anggota sama-
sama masock, sama-sama kelocar. Masoek keloear memberi hormat
kepada bendera Hinomaroe. Selama rapat, tidak pantas berdjalan-
djalan atau berkoempoel-koempoel. Selama wakil Pemerintah atau
anggota bitjara, tidak pantas poela mengadakan ,,interruptie”. Semoea
ini, berarti memperhatikan djalannja rapat, memperbaik soeasana
rapat, mendjoendjoeng tinggi nama dan kedoedockan Tjoco Sangi-In.
Pendek kata, sifat resmi lebih-lebih ternjata dan terasa. Inilah socatoe
kesan jang agak penting.

Selain dari itoe, jang menarik hati saja, ialah perhoeboengan antara
wakil-wakil Pemerintah dengan anggota. Boekan sadja perhoeboengan
itoe didasarkan atas persaudaraan, melainkan atas saling pertjaja mem-
pertjajai. Sikap Pemerintah dan T'1Jdt jang diwakili oleh anggota-
anggota Tjoeo Sangi-In, boekan lagi 3, 2, melainkan 1. Saja oclan'{l 1.
Satoe sikap, satoe toedjocan, satoe maksoed. Sikap seroepa itee tiduk
terdapat dalam Volksraad dahocloe. Djocga tidak terdapat di parle-
men  Belanda, Inggeris, Amerika. Parlemen di Amerika, Inggeris,
djoega Volksraad dahocloe ialah ,,tempat oentock perlawanan”, Peme-
rintah melawan wakil ra’jat, wakil ra’jat melawan Pemerintah, Partai
ini melawan partai itoe, anggota ini melawan anggota itoe. Rasa per-
satocan tidak ada. Oleh karena itoe djatochlah deradjat parlemen,
gocegoerlah poela boenga demokrasi.

Pemandangan Sidang Tjoeo Sangi-In !
Loekisan Basoeki Abdoellah

AEREGEE SNAF e TFTIEZ

Dengan adanja partai-partai di parlemen maka kepentingan ra’jat,
kepentingan negara, diboeat kedok oentock menjemboenjikan kepen-
tingan partai jang dalam hakekatnja ialah kepentingan segolongan,
misalnja golongan kapitalis, kelas, agama dsb.

Bagaimanakah tentang anggota Tjoeo Sangi-In ? O, lain sckali hal-
nja. Anggota Tjoco Sangi-In satoe persatoe, merasa bebas dari godaan
individualisme alias sifat perseorangan. Anggota tidak membela kepen-
tingan scorang-scorang, atau kepentingan segolongan, melainkan
semoea anggota seia-sekata, bersama-sama dengan Pemerintah mentjoe-
rahkan segala-galanja kepada kepentingan negara, jaitoe pembentoekan
Djawa Baroe. Djawa Baroe sebagai soeatoe pasoekan jang dengan ga-
gah berani menjerboe kedalam Perang Soctji. Semoea anggota dengan
gotong-rojong sama-sama memikoel tanggoeng djawab.
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Peraloeran PDasar:

DJAWA HOKOKAI, HIMPOENAN KEBAKTIAN RAKJAT

Pasal 1.
NAMA.

Badan ini bernama Djawa Iokokai, Iimpoenan Kebaktian Rakjat.

Pasal 2,
Maksoed dan toedjoean.

Badan ini bermaksoed soepaja seloeroeh pendocdoek di Djawa me-
menoehi kewadjibannja, jaitoe mengoerbankan diri dan berdjoeang
oentoeck mentjapai kemenangan achir dalam Perang Soctji ini dengan
melaksanakan dan mengandjoer-andjoerkan oesaha dan tindakan
. pemerintahan Balatentera Dai Nippon dalam soeasana persandaraan
antara pendoedoek seoemoemnja, agar soepaja tjita-tjita peperangan
Asia Timoer Raja ini lekas tertjapai dan tersoesoen soeatoe masja-
rakat baroe di Djawa jang mendjadi satoe anggota jang koeat didalam
lingkoengan kemakmoeran bersama di Asia Timoer Raja.

Pasal 3.
QOesaha.

Badan ini beroesaha mentjapai maksoed jang terscboet dalam pasal 2

dengan djalan terschoet di bawah ini :

1) Melaksanakan segala sesoeatoe dengan njata dan ichlas oentoek
menjoembangkan segenap tenaga kepada Pemerintah Balatentera ;

2) Memimpin rakjat oentock menjoembangkan segenap tenaga kepa-
da Pemerintah Balatentera, berdasarkan semangat persaudaraan
antara scgala bangsa ;

3) Memperkokoh pembelaan Tanah Air;

4) Mempertegoeh soesoenan penghidoepan dimasa perang ;

5) Menolong dan mendidik rakjat.

Pasal 4.
Anggota.

Badan ini terdiri dari anggota-anggota jang beroemoer genap 14
tahoen atau lebih, jang memegang tegoeh semangat kebaktian dan
hendak mengabdikan dirinja oentoek melaksanakan serta mengandjoer-
andjoerkan maksoed Badan ini.,

Anggota jang teroetama ialah bangsa Nippon dan bangsa Indonesia
ditambah dengan pendoedoek Tionghea dan Peranakan dan sebagainja
jang terpilih scbagai orang jang bersemangat kebaktian,

Sjarat dan tjara mendjadi anggota ditetapkan didalam peratocran
lain.

Pasal 5.
Pengoeroes.

Dalam badan ini diadakan pengocroes seperti berikoct :

Seorang Sosai (Pemimpin Tertinggi), seorang Hoekoe Sosai (wakil
Pemimpin Tertinggi), beberapa orang Komon (Penasihat) dan heberapa
orang Somoe (Pengocroes Oemoem), diantaranja ada Zjonin Somoe
(Pengoeroes Oemoem tetap). -

Jang mendjadi Sosai ialah Goenseikan.

Hockoe Sosai, Komon dan Somoe ditetapkan oleh Sosai. |

Pasal 6.
Sosai (Pemimpin Tertinggi).

Sosai memimpin Badan ini dan mengoeroes segala pekerdjaan,

Pasal 7.
Hoekoe Sosai (Wakil Pemimpin Tertinggi).

Hoekoe Sosai membantoe Sosai dan bila Sosai berhalangan, mewalkili
didalam kewadjibannja.

Pasal 8.
Komon (Penasihat).

Komon mendjawah pertanjaan-pertanjaan Sosai.

Pasal 9.
Somoe (Pengoeroces Oemoem).

Somoe membantoc Sosai dan meroendingkan hal-hal jang penting
jang mengenai Badan ini.

7jonin Somoe senantiasa toeroet mengoeroes pekerdjaan Badan ini.

Somoe ditetapkan oentock satoe tahoen, tetapi boleh ditoendjoek
kembali.

Pasal 10,
Tjoeo Honbce (Kantor Besar).

- Tjoco Honboe Badan ini diadakan di Djakarta Tokoebetsoe Si.

Pasal 11
Zimoekjokoe (Kantor Besar Pengoeroes).

Oentock mengoeroes pekerdjaan Tjoeo Honboe diadakan Zimoe-
kjokoe jang terbagi atas beberapa Kjokoe (Pedjabatan).

Pada Zimockjokoe diadakan seorang Tjoeco Honboetjo (Pemimpin
Kantor Besar) dan seorang Zitjo (Wakil Pemimpin), dan pada tiap-
tiap Kjokoe diadakan Kjokoetjo (Kepala Pedjabatan).

Tjoeo Honboetjo, Zitjo dan Kjokoctjo ditetapkan oleh Sosai.

Soesocnan dan pekerdjaan Zimoekjockoe serta oerocsan pegawainja
ditetapkan didalam peratoeran lain.

Pasal 12,
Sanjo.

Pada Zimoekjokoe diadakan beberapa orang Sanjo, jang mengambil
bahagian dalam pekerdjaan Tjoeo Honboe jang pcnting-pen.ting. .

Sanjo ditetapkan oleh Sosai oentock satoe tahoen, tetapi boleh di-
toendjock kembali.

Pasal 13.
Tiho Hokokai (Hokokai Daerah).

Ditiap-tiap Sjoe diadakan Sjoe-Hokokai, ditiap-tiap Ken Ken-Hoko-
kai, ditiap-tiap Goen Goen-Hokokai, ditiap-tiap Son Son-Hokokai, dan
di tiap-tiap Koe Koe-Hokokai.

Di Tokoebetsoe Si dan di Kotji diadakan Hokokai sctjara di Sjoe, di
Si setjara di Ken. di Sikoe, sctjara di Son dan demikian selandjoetnja.

Pasal 14.
Pengoeroes Sjoe-Hokokai.

Pada tiap-tiap Sjoe-Hokokai diadakan pengoeroes seperti berikoet :

Scorang Kaitjo (Ketoea), scorang Hoekoe Kaitjo (Wakil Ketoea),
(di Kotji doca orang Hockoe Kaitjo), dan beberapa orang Sjoe-Komon
dan beberapa orang Sjoc-Sanjo.

Jang mendjadi Kaitjo ialah Sjoetjokan (Tokoehetsoe Sitjo, Ko).
* Hoekoe Kaitjo, Sjoec-Komon dan Sjoe-Sanjo ditetapkan oleh Kaitjo
ocntoek satoe tahoen, tetapi boleh ditoendjoek kembali,

Kaitjo mengoeroes segala pekerdjaan Sjoe-Hokokai.

Hockoe Kaitjo membantoe Kaitjo, dan bila Kaitjo berhalangan,
mewakili didalam kewadjibannja.

Sjoe-Komon mendjawab pertanjaan-pertanjaan Sjoe-Hokokai Kaitjo.

Sjoe-Sanjo mengambil bahagian dalam pekerdjaan Sjoe-Hokokai
jang penting-penting.



Pasal 15,

Pengoeroes Ken-, Goen-, Son-, dan Koe-Hokokai.

Pada tiap-tiap Ken-, Goen-, Son-, dan Koe-Hokokai diadakan pe-
ngoeroes scperti berikoct :

Pada tiap-tiap Ken Hokokai diadakan seorang Kaitjo dan seorang
Hoekoe-Kaitjo dan beberapa orang Ken-Sanjo; pada tiap-tiap Goen-,
Son- dan Koe-Hokokai diadakan seorang Kaitjo. Semoea pengoeroes,
terseboet ditetapkan olch Sjoe-Hokokai Kaitjo oentock satoe tahoen,
tetapi boleh ditoendjock kembali,

Pekerdjaan tiap-tiap Kaitjo, Hoekoe Kaitjo dan Ken-Sanjo, ialah
menoeroet pekerdjaan masing-masing Kaitjo. Hoekoe Kaitjo dan Sanjo
di Sjoe-Hokokai.

Pasal 16.
Kantor Pengoeroes daerah.

Ditiap-tiap Hokokai dacrah diadakan Kantor Pengoeroes. Peker-
djaan Kantor itoe dilakockan ditiap-tiap Sjoe- (Tokoebetsoe Si-, Kotji)
dan Ken-, (Si) Hokokai oleh Hockoe Kaitjo, dan ditiap-tiap Goen,
Son- dan Koe-Hokokai oleh Kaitjonja masing-masing.

Socsoenan dan pekerdjaan Kantor Pengoeroes serta oerocsan pega-
wainja ditetapkan didalam peratoeran lain.

Pasal 17.
Hokokai (Madjelis Himpoenan kebaktian rakjat).

Pada tiap-tiap Hokokai boleh diadakan Hokokaigi.
Soesoenan tiap-tiap Hokokaigi dan tjaranja mendjalankan peker-
djaan ditetapkan didalam peratocran lain.

Pasal 18.
Tokoebetsoe-Hokokai (Hokokai Istimewa).

Pada peroesahaan istimewa jang mempoenjai pekerdja-pekerdja
banjak bolel diadakan Tokochetsoe-Hokokai.

Socsoenan Tokoebetsoe-Hokokai dan tjaranja mendjalankan peker-
djaan ditetapkan didalam peratoeran lain.

Pasal 19
Hoezinkai (Perkoempoelan Kaoem Wanita).

Dalam Hokokai diadakan Hoezinkai oentoek menjempocernakan pe-
kerdjaan kaoem wanita.

Soesoenan perkoempoclan dan tjaranja mendjalankan pekerdjaan
ditetapkan didalam peratoeran lain.

Pasal 20.
Tozjo Zjoesan Kai.

Dalam Hokokai diadakan Tozjo Zjoesan Kai, sebagai Badan jang
memimpin dan memadjoeckan oesaha keradjinan pendoedoek ditiap-
tiap tempat.

Soesoenan Tozjo Zjoesan Kai dan tjaranja mendjalankan pekerdjaan
ditetapkan didalam peratoeran lain,

Pasal 2].
Keimin Boenka Sidosjo. (Badan Keboedajaan).

Dalam Hokokai diadakan Keimin Boenka Sidosjo schagai socatoce
badan jang membangkitkan keboedajaan Timoer serta memberi pim-
pinan kepada oesaha-oesaha penggembirakan pendoedock.

Socsocnan Keimin Boenka Sidosjo dan tjaranja mend]alankm péeker-
djaan ditetapkan didalam peratoeran lain,

Pasal 22,

Boei Ergo Kai (Tata Oesaha Pembantoe ,,Perdjoe-
rit Pembela Tanah Air” dan Heiho).

Boei Engo Kai didjadikan Badan jang bersangkoetan dengan Hoko-
kai ini, dan mendjalankan pekerdjaan jang mengenai maksoed Hokokai
menoeroet petoendjock di Tjoeo-Honboe dari Sosai, didaerah darj
Sjoe-Hokokai Kaitjo,

Biaja Hokokai didapat dari ioeran, sokongan Pemerintah, dan lain-
lain.
Banjaknja ioeran itoe ditetapkan didalam peratocran lain,

Pasal 24.

Penetapan dan Peroebahan peratoeran-peratoeran.

Penetapan dan peroebahan peratoeran-peratoeran jang mengenai
Hokokai jaitoe Peratoeran Dasar, Peratocran Choesocs, Peratoeran
Pekerdjaan dan lain-lain, semoeanja dilakoekan oleh Sosai.

Sosai dapat menjerahkan penetapan dan peroecbahan peratoeran-
peratocrana jang hanja berlakoe oentock dacrah-daerah, kepada
Hokokai Kaitjo jang bersangkoetan,
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Djagoeng mendjadi tanaman sebagai bahan makanan terpenting,
sesoedahnja padi. Tersebarnja penanaman djagoeng adalah schagai
herikoet : di Djawa Barat lebih koerang 44.000 ha, di Djawa Tengah
% 668.000 ha dan di Djawa Timoer 1.290.000 ha. Djadi ternjata ma-
kin kita menoedjoe'kedjoeroesan Timoer, makin bertambahlah daerah
penanaman djagoeng. Hal itoe njata ada hocboengannja dengan ke-
adaan iklim dan hawa. Makin ke Timoer makin tinggi deradjat keke-
ringan hawa oecdara,

Hawa dan tanah ;

Daerah jang tjotjok dengan penanaman djagoeng ialah didaerah
jang banjaknja hoedjan diantara 800 mm — 1500 mm. Tocroennja
hoedjan poen mesti teratoer. Penanaman djagoeng dapat dilakoekan
moelai dari tanah datar sampai kepegoenoengan sctinggi 1300 m.
.Hanja makin tinggi tanahnja makin lama tempoh toembochnja. Pe-
nanaman djagoeng dapat dilakoekan pada tanah pasir, djoega pada
tanah loempoer jang berat?, pendeknja dapat pada bermatjam-matjam
tanah. Tetapi tanah jang terlebih tjotjok ialah jang berocpa tanah
pasir dan jang moedah dimasocki oedara. Oleh karena itoe djocga di-
dacrah pegoenoengan djagoeng dapat tocmboeh, Tempat jang hanjak
digenangi air tiada baik. Maka bagi tanah jang demikian haroes di-
boeatkan scrokan oentoek menghilangkan airnja. Tanahnja sebaiknja
Jang mengandoeng zat? jang organmis. Oleh karena itoe tanah lateriet
(tanah merah) dapat diperbaiki dengan poepock jang organik. Ditanah
Jang bersifat liat, jang banjak mengandoeng air, ta’ perloe lagi diada-
kan pengairan.

Djenis dan djoemlah.

Djenis jang biasa ditanam ialah djenis keras. Djenis ini tahan di-
simpan, baik oentock dieksport. Tetapi ada djoega djenis moetiara,
jaitoe djenis jang loenak. Djenis jang biasa disehoct orang djenis
gigi-koeda sangat loenak dan tiada disockai orang di Djawa, akan
tetapi bagian tangkai dan daoennja dapat moedah toemboch, djadi
tjotjok oentock didjadikan makanan hewan.

Warna bocahnja ada doea matjam. Jang kocning banjak terdapat
di Djawa Timoer dan jang poetih banjak di Djawa Tengah, Tempoh
toemboehnja berlainan menoeroet masing® tempat. Tjoema makin
linggi tanahnja, makin lama tempohnja.

Kalau hendak memilih bidji ambillah dari pohon? jang toembochnja
ditengah-tengah ladang, karena boenga djagoeng jang toemboeh di-
pinggir moedah kawinnja. Kalau terdjadi perkawinan diantara jang
dekat® menjebabkan merosotnja djenis. Djadi hendaknja dalam hal
mentjari bidji djangan dari satoe atau doea ontong, melainkan sedi-
kitnja dari 20 ontong.
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Penanaman,
1. Penaboeran bidji.

Djarak penanaman hendaknja 90 % 60 cm. dan kalau dalam hal
djenis jang ketjil 80 X 40 em. Kalau penanaman itoe maksoednja
ocntock makanan hewan maka djaraknja boleh diperketjil. Kalau

dalam .tiap® locbang ditaroch 3 bidji menocroet djarak 90 % 60,
maka oentoek tiap® ha diboctoehkan % 20 kg.

2. Pemiliharaan,

Dari tiga batang djagoeng jang kelocar laloe ditjaboet jang bocrock?,
tjoema jang baik sadja ditinggalkan. Sesoedah itoe menambak dan
menjiang. Jang soedah kena hama lijer haroes ditjaboet alau dipotong.

3. Poepock.

Ocemoemnja tidak diberi poepock, tetapi dia membocetoehkan tanah
gemock, Bagi tanah merah, maka tanahgemoek ini sangat berfacdah.

Baik djoega diadakan toempang sari dengan tanaman poepock hi-

djau, misalnja crotalaria atau orok®. Djoemlah poepock Z.A. (zwa-
velzure ammoniak) jang terlebih tjotjok oentock penanaman djagoeng
ialah bagi tiap-tiap ha. 50 — 100 kg.

4, Panen.

Djika maksoednja oentock sajoer-sajoeran dipetik ketika masih
moeda, namanja masak-santen, Kalau maksoednja oentock didjadikan
bidji dipetik jang telah matang, namanja masak-loenak, Kalan mak-
socdnja oentock didjadikan makanan binatang pohounnja dipotong
atau diarit sebeloem berboenga. Panen djagoeng jang dilakoekan di
Djawa biasanja dipetik dengan tangan. Scsoedah panen biasanja di-
djemoer seklobot-klobotnja, kemoedian disimpan. Dalam hal ini kira-
kira ¥, tahoen ia mengandoeng kekocatan bertoenas, Kalau disimpan
djangan dibocka poetjock klobotnja. Kalau disimpan banjak, maka
didalam goedang dimasockkan CS, (zwavelkoolstof). Dalam hal ini
lebih baik disimpan sesoedah bidjinja dikoepas. Kalau bidji-bidji jang
disimpan masih mengandoeng air 8 9, — 10 9;, maka selama setengah
hingga setahoen masih bisa toemboeh, Dari 100 kg. djagoeng jang masih
berklobot diperoleh 75 — 85 kg. djagoeng jang soedah ditanggalkan
klobotnja, Dan kalau mengoepas bidjinja tinggallah hanja 55 9, —
75 9. Tapi kalau jang bagoes kadang-kadang moengkin tinggal 70 9,
— 80 9%. Penanaman djagoeng jang hanja bermaksoed oentock
mengambil klobotnja terdapat didaerah Blitar dan Kocdoes. Biasanja
memakai djenis jang poetih, ditaboer dalam moesim hoedjan.
Panennja ialah dalam moesim kemarau. Klobot jang dapat dari ini
dipergoenakan oentoek memboengkoes kretek.
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Bahwasanja moesim, jaitoe moesim hoedjan dan moesim kemarau
mempengarochi djalannje penjakit. Ada beberapa penjakit jang tim.
boelnja atau djadinja banjak dimoesim hoedjan, sedang penjakit-
penjakit ini mendjadi koerang poela setclah mocsim itoe berganti
dengan moesim kering, begitoelah djoega sebaliknja.

Penjakit-penjakit ini disebabkan machloek-machloek ketjil jang hi-

doep. Jang schagian termasock golongan toemboeh-toembochan,
misalnja bakteri-bakteri ; jang scbagian tergolong binatang, misalnja
protozoa dan tjatjing-tjatjing dan jang sebagian lagi olch karena ketjil-
nja tiada dapat kita lihat, meskipoen dengan memakai perkakas,
misalnja koeman-koeman jang menjebabkan penjakit tjatjar. Koeman-
koeman ini terdapat didalam badan orang sakit jang telah diroesak-
kannja. Koeman-koeman ini dapat keloear dari badan orang sakit
dengan kotoran, djika koeman-koeman ini bertempat tinggal didalam
ocsoes ; dengan locdah, djika koeman-koeman ini bertempat tinggal
didalam paroe-paroe, dsb. Djika koeman-koeman ini kemoedian ter-
masock kedalam badan orang jang schat, maka orang ini dapat mendjadi
sakit. Dapat atau tidaknja orang ini mendjadi sakit, tidak hanja ter-
gantoeng pada banjak atau sedikitnja koeman-koeman jang masoek
kedalam badannja, akan tetapi djoega tergantoeng pada kekoeatan

pertahanan badannja terhadap penjakit itoe.

Koeman-koeman dapat masoek kedalam badan orang jang sehat dengan

beberapa matjam djalan :

1. Dengan bersintoehan, misalnja berpindahnja penjakit kotor.

2. Oleh karena batock, misalnja berpindahnja penjakit toeherkoelose

dari paroe-paroe, inplocwensa, diphtheri dsb.

3. Dengan perantaraan makanan jang terdjemgkit, misalnja penjakit
tipoes, disenteri dsb., Makanan ini dapat kemasockan kocman-
koeman oleh karena misalnja ditjoetji dengan air jang kotor jang
mengandoeng  koeman-koeman, oleh karena tempat makanan

tidak bersih

koeman jang

atau oleh karena makanan kemasockan kocman-

dibawa olch lalat atau binatang-binatang lainnja.

4. Dengan perantaraan air minoem jang terdjangkit dengan koeman-

koeman, misalnja penjakit tipoes, kolera d.LL

5. Dengan perantaraan tanah jang terdjangkit, misalnja penjakit
tjatjing tambang.

6. Dengan perantaraan binatang-binatang jang mengisap darah,
misalnja malaria, pes dsb. Binatang-binatang ini mengisap darah
dari orang sakit dan kemoedian djika binatang-binatang ini,

jang sekarang mengandoeng banjak koeman-koeman didalam ba-

dannja, menggigit orang jang sehat, maka dapatlah ia mendjadi
sakit.

Moesim dapat mempengarochi kekoeatan pertahanan badan terhadap
penjakit-penjakit, mempengaroehi keadaan koeman-koeman dan mempe-
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ngarochi kehidoepan binatang-binatang jang memindahkan penjakit®.
Maka dengan djalan begini moesim dapat mempengarechi tentang
adanja penjakit-penjakit jang disebabkan oleh koeman-koeman,

Penjakit jang terpenting jang dipengaroehi oleh moesim dinegeri kita
ialah penjakit malaria. Penjakit ini dipindahkan oleh njamock malaria.
Oentock mengeram njamock-njamock memboetochkan tempat-tempat
air. Tentoe sadja, djika disoeatoe daerah dan disekelilingnja ta’ terda-
pat tempat air, maka tiadalah terdapat njamock didacrah itoe dan
dengan sendirinja ta’ adalah pocla penjakit malaria disitoe. Didaerah
jang diwaktoe kemarau semoea tempat-tempat airnja mendjadi kering,
maka kelihatanlah dengan terang, bahwa malaria jang diwaktoe
terscboet hanja sedikit sckali mendjadi banjak dimoesim hoedjan.
Pada oemocemnja penjakit ini terdapat banjak sckali diwaktoe per-
gantian moesim, kira-kira 6 minggoe sesoedah hoedjan jang lebat-lebat
berhenti Diwaktoe masih banjak hoedjan lebat tocroen, tentoe sadja
banjak tempat-tempat air, tempat njamock dapat mengeram; mendjadi
diwaktoc inilah terdapat njamock jang banjak sekali, dan oleh karena
itoe terdapat djoega malaria jang banjak sekali. Akan tetapi persang-
kaan ini tidak benar. Meskipoen njamock mempoenjai banjak tempat
oentoek mengeram, diwaktoe itoepoen banjak poela paktor-paktor
jang memboeat tidak baiknja keadaan teloer-teloer dan kehidoepan
djentik-djentik njamock scrta paktor-paktor jang memboeat koerang-
nja njamock terbang kian kemari, Paktor-paktor ini, ialah misalnja
hoedjan jang lebat-lebat. Oleh karena hoedjan ini banjaklah teloer-
teloer dan djentik-djentik jang hanjoet olehnja. Maka selama masih
banjak hoedjan tocroen tidaklah begitoe banjak njamoek terdapat di-
tempat itoe. Schbaliknja setelah ta’ ada lagi hoedjan teeroen, maka
teloer-teloer dan djentik-djentik jang terdapat ditempat pengeraman
njamock tiada lagi terganggoe, schingga banjak teloer jang menectas
dan banjak njamock jang kelocar dari djentik-djentik. Di tempat itoe
akan banjak terdapat njamoek dan dengan sendirinja djoega banjak
malaria. Makin berkoerangnja air ditempat-tempat air ini, dan
kemocdian setelah sama sckali ta’ ada air lagi disana, maka lenjaplah
djoega njamoek-njamoeknja dan mendjadi koerang banjaknja malaria
ditempat itoe.

Adapoen njamoek-njamock malaria ini ada jang mengeram ditempat-

tempat air tawar dan ada jang mengeram ditempat air pajau.

Disepandjang pantai jang mempoenjai moeara soengai, seperti jang
banjak ada dipantai selatan negeri kita, maka malaria ditempat-tempat
jang dekat kepada pantai itoe akan banjak terdapat dimocsim kemarau.
Malaria ini disebabkan njamock malaria jang mengeram ditempat air
pajau. Dimoesim hoedjan air soengai itoe moedah masoek kedalam
laoct, olch karena banjaknja dan derasnja mengalirnja. Akan tetapi
dimoesim kemarau, djika tiada banjak air lagi didalam soengai itoe,
maka moeara socngai itoe moedah tertoetoep dischabkan pengaroch air
pasang dan soeroct serta gelombang laoct. Laloe moedahlah air terge-
nang disitoe, dan moedah poela dimasocki air laoct, ketika air pasang
jang tinggi. Maka kita akan mendapatkan air tergenang jang pajau,
jang disoekai oleh soeatoe matjam njamoek malaria oentoek mengeram.



Schingga banjaklah terdapat malaria ditempat itoe dimoesim kemarau.
Malaria jang disebabkan olech keadaan-keadaan seperti terseboct
banjak

latan negeri kita.

diatas  ini terdapat  ditempat-tempat dekat  pantai

Ditempat-tempat jang dekat dengan empang-empang air pajau
maka sering terdapat malaria djoega dimoesim kemarau. Dimoesim
kering empang-empang ini mendjadi tempat pengeraman njamock
malaria. Akan tetapi dimoesim hoedjan banjak teloer-teloer dan djen-
tik-djentik njamoek itoe dihanjoetkan olch air, sedang air didalam
empang-empang itoc mendjadi koerang asin.

Didaerah jang djaoch dari laoet, banjaklah malaria jang disebabkan
njamoek malaria jang mengeram disawah. Njamock jang berbahaja
ialah njamoek jang mengeram disawah diwaktoe padi telah toea dan
air tidak banjak terdapat disitoe. Atau diwaktoe sawah direndam olch
air sesoedah padi dipotong, ialah djika sawah ini hendak ditanami padi
lagi oentoek kedoea kalinja. Keadaan ini kebanjakan terdjadi dimoesim
kemarau diboclan Mei dan Djoeni. Banjaklah njamoek malaria
diwaktoe ini dan banjak poela malaria,

Mendjaga kesehatan pada moesim pantjaroba.

Adapoen boelan Maret dan April adalah moesim pantjaroba, jaitoe
beralihnja moesim dari moesim hoedjan kemoesim kemarau. Moesim
pantjaroba biasanja berpengaroch kepada keadaan badan. Oedara
banjak mengandoeng oeap, sehingga menjebabkan banjaknja toemboch
djamoer dan berkembang biaknja koeman-koeman setjara banjak.
Dengan sendirinja poela akan meradjalela penjakit malaria dan lain-

lain penjakit menocelar.

Teroetama diwaktoe sehabis hoedjan, ketika hawa soedah bertockar,
haroes diperhatikan sekali kesechatan badan. Haroeslah dipertinggi
kekoeatan pertahanan badan dan diperhatikan sepenoehnja kekoeatan
peroet dan oesoes. Karena hawa oedara tiada jang sewadjarnja, sedang-
kan badan mendjadi letih dan lelah, maka dalam keadaan demikian
orang soesah dapat tertidoer, teroes terdjaga atau teroes minoem ma-
kan semaoc-maocenja. Semocanja itoe mengocrangkan bekerdjanja

paroe-paroe. Ditambah lagi karena ocdara banjak mengandoeng oeap
serta panasnja hawa, laloe pengelocaran kotoran badan mendjadi

terhalang karena koerangnja pergerakan oerat-ocrat.

Pada moesim demikian makanan haroes disesocaikan dengan keada-
an badan. Sebagaimana jang patoetnja haroes dilakoekan gerak badan.
Kalau tidak begitoe pengeloearan kotoran badan tidak akan berlakoe
dengan baik, sehingga menimboclkan rintangan bagi djantoeng dan
pemboeloch kentjing. Gerak badan jang tjotjok dapat menjegarkan
rasa badan, memoedahkan peredaran darah dan kelocarnja keringat.
Djoega berfaedah poela goena menimboelkan nafsoe makan. Tidak
sadja begitoe, tapi poen dapat memperkoeat pertahanan badan terha-
dap penjakit. Oentock menadjamkan oerat sjaraf jang siang hari biasa-
nja so~dah ,,lelap”, maka mandi pagi dan sore perloe sekali dilakoekan.
Mandi jang tidak hanja dalam arti membersihkan badan, tapi djoega
jang akan memberi pengaroch baik kepada alat pernapasan dan pen-
tjernaan.

Soedah semestinja nafsoe makan berkoerang, bila akan moesim ber-
tockar. Hal itoe ta’ perloe dikoeatirkan !

Oleh karena tekanan oedara tinggi maka akibatnja orang tiada bisa
tidoer dan ini dengan moedah menimboclkan penjakit-penjakit pada
peroet, oesoes. Hal itoe haroes «diperhatikan. Pada moesim ini sinar
matahari djoega makin mendjadi tadjam, schingga memajahkan mata.
Orang toca atau orang jang telah letih badannja moedah dapat penja-
kit mata, sehingga perloelah mata dilindoengi dengan katja mata.
Djoega pada moesim ini banjak terdapat pilek, inploewensa dsb. Ten-
tang penjakit koelit, oleh karena zat-zat bagi koelit mendjadi koerang,
maka loecka jang ketjil-ketjil poen moedah lekas bernanah. Moeclai
boelan Maret biasanja penjakit koelit banjak sekali. Maka baik benar
kalau schabis mandi menggosok-gosok badan dengan kain kering.

Ini memperbaiki djalannja darah dan penjakit koelit. dapat ditjegah.

Pendek kata, pada moesim pantjaroba ini keschatan dapat terdjaga
> I S

dengan hidoep teratoer, makan, tidoer, boeang air pada wakloenja dan

dengan sclaloe melakockan gerak badan oentoek mentjepatkan kelocar-

nja keringat. Itoclah jang perloe sekali.
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Kesan beberapa wartawan Indonesia jang menghadiri
Permoesjawaratan Persoerat-kabaran Asia Timoer Raja.

MEMOEDJA PAHLAWAN

Manai Sophiaan, Redaktoer ,,Pewarta Selebes”.
SALAH soeatoe djalan didalam pendidikan, oentoek mempertinggi

boedi pekerti pemoeda-pemocda ialah tjara jang disehoetkan:
memoedja pahlawan,

Seloeroch negeri mengerti akan hal itoc dan barangkali segenap
doenia berlomba-lomba memperbanjak pahlawannja. Akan tetapi bia-
sanja dalam docnia ini orang-orang hesar dan ternama sadja jang ter-
kemocka dalam so’al pemoedjaan. Ra’jat biasa, lekas-lekas sekali hi-
lang djasanja jang besar, karena perboeatan merecka itoe dipandang
sebagai perboeatan orang jang menoeang air kedalam lacet sadja.

Lain sekali halnja dengan pemoedjaan pahlawan dinegeri Nippon.
Segala orang, dengan ta’ ada ketjoeali, mendapat penghormatan jang
setimpal dengan djasanja.

Demikianlah halnja dengan korban-korban perang. Mercka itoe telah
memberikan djiwa raganja oentoek tanah air dan bangsanja. Sepantas-
njalah mereka itoe mendapat tempat jang tertinggi didalam dada tiap-
tiap oemmat,

Waktoe saja tiba di Tokio, saja telah berkoendjoeng ke Koeil Jasoe-
koeni, tempat peristirahatan dewa-dewa perang.

Soenggoch dalam kesan jang saja peroleh dari perkoendjoengan itoe.
Didalam sekedjap mata sadja saja telah dapat mempersaksikan, betapa
hesar pemoedjaan dan penghargaan scloeroch ra’jat kepada korban-
korban perang. Semangat Keperawiraan bagaikan mendidih melocap
keloear dari Koeil itoe.

Toea moeda, besar ketjil, hina dina semoeanja datang memberikan
baktinja dan sembahnja,

Begitoe dalam arti pengabdian mercka itoe sampai saja menarik
kesimpoclan, bahwa tjita-tjita dari tiap-tiap orang Nippon itoe ialah
mati dalam peperangan, teroetama sckali dalam perang soetji sebagai
sckarang ini.

Demikianlah maka dapat saja katakan, bahwa Koeil Jasockoeni itoe,
sesoeai dengan agama jang dipeloek oleh ra’jat, adalah salah socatoe
soember dari pada semangat perawira Dai Nippon, socatoe djalan dida-
lam pendidikan bathin jang soetji, soeatoe tangga moerni oentock men-
tjapai kedoedoekan ra’jat jang tinggi,
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Hidoeplah teroes semangat pengorbanan itac, melocnplah teroes
semangat ksatria dari Koeil Jasoekoeni, agar soepaja dengan tenaga
boelat dari selocroch Asia Timoer Raja, moesoeh kita dapat dikalahkan
sclocrochnja.

KESENIAN DIATAS PANGGOENG DI NIPPON

Adi Negoro, Redaktoer ,,Kita Sumatra Shinbun”’.

Barangsiapa jang melawat ke Nippon dalam zaman perang seperti
ini amat bolch djadi tertjengang melihat keadaan-keadaan di Nippon,
karena pertama Nippon lebih koeat daripada kelihatan dari djaoch sadja,
kedoea oleh sehab kehidocpan di Nippon terocs seperti tidak ada perang.
Keadaan ini hanja terdapat, apabila ra’jat itoe telah insaf dan mengerti
apa goenanja perang ini, jaitoe kebesaran dan kemoeliaan Bersama.

Dizaman perang jang teristimewa saja perhatikan di Nippon ialah
keadaan pertockangan, Desarnja jang sanggoep menghasilkan kapal
terbang, kapal perang, meriam dan obat-obat bedil. Ternjata bahwa
Nippon dalam hal itoe mempoenjai penghasilan jang sangat besar dan
tidak ada satoe bagian mesin-mesinnja atau orang tockangnja jang ber-
asal dari negeri loear, melainkan semocanja Nippon sedjati!

Lagi jang saja perlockan memperhatikan ialah keadaan lkekoeatan
ra’jat dibelakang garis peperangan, scperti kaoem taninja, kaoem
boerochnja, dan djangan diloepakan koem iboenja. Kesopanannja dan
persatocaannja adalah tinggi sekali moetoenja.

Saja memerlockan memperhatikan kesenian Nippon, seperti seni
loekisnja dan geni soearanja serta seni tari-menari dan sandiwaranja.

Di Taman Oeeno saja dapat melihat pertoendjockan gambar tangan
dan patoeng-patoeng bocatan ahli-ahli seni Nippon dan sekali digedoeng
sandiwara Toho, saja dapat melihat permainan pemain-pemain Nippon
jang semocanja terdiri dari gadis-gadis pada ketika itoe. Permainan
itoe sangat menarik perhatian saja, baik perkara tarinja maoepoén
lagoenja dan tambah-tambahannja, karena djoega dalam perkara
sandiwara dan boenji-boenjian serta tari-menari Nippon telah mentja-
pai tingkat jang tinggi sckali.

Dalam Toho-theater itoe saja dapat menjaksikan, bahwa Nippon
dalam keseniannjapoen tetap berkoeltoer Nippon, berdjiwa Timoer
asli hanja dalam perkara tehnik koemidi, mengambil dari barat. Segala
jang dari Barat itoe tidak ditiroe sadja, tetapi seperti orang mentjang-
kok pohon boeah-boeahan, dipilihnja tjabang jang paling baik dan
paling bagoes boeahnja, kemoedian ditanamnja, maka bocahnja men-
djadi Ichih indah dan lebih besar serta lezat tjita-rasanja.

Ta’ habis-habisnja saja pikir waktoe menonton sandiwara Nippon
dan pemandangan itoe sampai sekarang mendjadi kenang-kenangan
jang tidak dapat saja loepakan lagi.
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demangai
TJOEO SANGHN KE-II

TELAH MEMOENTJAK

Gambar kanan memperlihatkan sa’at kepoetoesan
Boenkakai disehkan oléh sidang.

Gambar dibawahnja ialah roeang pendengar,

Penocelis-tjepat poeteri jang oentoek pertama
kalinja moentjoel didalam sidang.
Anggota-anggota Kartalegawa dan Budhyarto
bergirang hati melihat tanda Giin. Para anggota
jang memasang pesawat pendengar pada telinga.

Gambar dibawah anggota Sceroso lagi memberi
laporan tentang kesoedahan Panitia-istiméwa.
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LATIHAN SEINENDAN DI ASRAMA

Soepaja djangan kalah dengan Tentara Pembela Tanah Aj
serta H.ciho, Seinendan poen menerima latihan denga
bersoenggoeh-soenggoeh hati. Di Djakarta sedjak tg. |
Djanoeari oentoek 2 boelan lamanja lebih koerang 19
orang para pemimpin pemoeda mengadakan latihan di-as
rama. Tidoer, bangoen, menoentoet ’ilmoe semoeanj:
dilakoekan sebagai latihan bersama. Dan sebagaiman;
diperlihatkan oleh gambar kanan dengan berganti-gant
mereka memasak makanan, mentjoetji alat medja, pakaia
atau melakoekan sendiri pelbagai pembersihan. Selompre
jang terloekis pada gambar ini ialah isjarat waktoe makar
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Gambar ini moelat dari atas adalah: Tiap-tiap pagi
mengoendjoengi Tjoereido dengan kepala terikat kain poetih.
Pembersihan  diwaktoe pagi. Tidoer bersama-sama.
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Jang Bersemangat

Diantara kanak-kanak Indonésia di Djawa
jang senang serta gemar sekali akan perdjoerit
Tentara Pembéla Tanah Air atau Hetho meloeap
benar permainan-perang. Gambar ini adalah
kanak-kanak di Kampoeng Doeri, Djakarta.
Meréka tiap-tiap hari berkoempoel, koerang lebih
50, 60 orang banjaknja, bermain perang-perang-
an dengan sangat bersemangat, memakai ,,topi
wadja” bikinan kertas, pedang dan senapan

g g AR e R e e T L :

U N S S e e 1{;.:&]‘00 jang semoeanja diboeat oléh meréka sen-

or R R ) SR s D

SREAWECE e ) ; =V ¥ i Semoea perintah jang digoenakan ialah dalam

St A s S bahasa Nippon dan djika perang-perangan soe-

A e R ST ST dah habis, poclanglah meréka keroemah dengan
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el ntod Phes By ) e Ry D »djenderal” jang memasang bintang kertas.
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BADAN PENGANDJOER KERADJINAYX
DIDALAM

PENDJARA TJIPINANG

Orang-orang jang soedah bersalah sedaiy
,smeneboes dosa” didalam pendjara Tjipi.
nang. Agar meréka tidak mengoelangi per-
boeatan salah lagi, maka didalam pendjara
itoe diberikan pelbagai pendidikan. Diberikan
poela pimpinan tentang keradjinan tangan,
soepaja kepandaian itoe dalam masjarakat
sehabis keloear pendjara bermanfa’at bag
meréka. Keradjinan itoe berdjenis-djenis
menoeroet pembawaan seorang-seorang,
oempamanja membikin tong, memboeat peii,
mendjahit pakaian, pekerdjaan pandai besi.

Ada poela jang beladjar memboeat topi,
senapan kajoe atau bertenoen dan sebagainja,

banjak sekali.
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Dibengkel kereta api di Dja-
wa banjak orang Indonesia
bekerdja. Mereka kini telah
sanggoep memperbaiki kereta
api atau membikin alat® ba.
gian berkat pimpinan bangsa
Nippon.

Gambar kiri: waktoe menoeang.

kan besi tjair keda-
lam tjetakan.

Atas: waktoe menjam-
boeng besi.
Kanan: roda-roda kereta api

Jang seedah selesai.
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PERIKANAN DI NIPPON

Perikanan Nippon adalah nom
satoe didoenia, sehingga dikata.
kan orang .Keradjaan Perikanan
Nippon”. Teroetama jang terlehih
banjak hasilnja, ialah perikanan.
djaring-besar disebabkan pelengka.
pan jang sangat oenggoel.
Gambar kiri: atas dan bawah ialah banj.k
tkan® jang telah ditangkep.
Kanan atas: perahoe penangkap iken,

Bawah : perahoe perikanen jang lo-
djoe sambil menghéla djala.
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»ETELENG SASEO ONO
Boeak tangan dars mcnyt"odé perang

Di Kantor Poesat Keboedajaan, bagian Seni Roepa diadakan
seteleng moelai tg. 1 sampai tg. 11 boelan Pebroeari. Jang tertera
dikanan: Wanita Bali. Kiri: Adat istiadat Djawa Tengah.
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Rombongan kapal pengangkoet tengah 5 G Lapangan terbang ‘ g
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Djika pakai sekali, tentoe njonja-njonja mengerti

bahma bedak ini bagoes sekali.

NAKAJAMA TALJODO K. K.

2% OSAKA-TOKIO NIPPON



ETELAH toko ditoetoep Haroejo tergesa-gesa herkemas diri laloc

menaiki trém. Roemah Haroejo ada di Hondjo Midori-matji.
Adapoen jang tinggal diroemah hanjalah iboe Haroejo beserta scorang
adik laki-laki. Anggota keloearga jang lain, ja’ni ajah, seorang adik
saban hari kelocar oentoek

perempoean dan Haroejo sendiri

bekerdja.

Haroejo mempoenjai sifat? haloes dan berpekerti lemah-lemboet,
sama sekali tiada scsoeail dengan sifat® jang biasanja terdapat pada
seorang pekerdja perempoean. Ramboetnja lebat dan bewarna hitam
benar. Perbatasan ramboet dengan koelit permai lengkoengnja. Boclat
bentoek kedoea matanja. Garis sekitar moeloetnja menandakan dia
seorang séhat dan berhati loeroes. Bagian dada jang meroepakan segi
tiga poetih bersih nampaknja. Dia berpakaian Meisen ) jang obi-nja
berboenga mérah. Semoea itoe senantiasa mendjadi poesat perhatian
pemoeda-pemoeda didalam trém.

Sesoedah Haroejo toeroen dari trém didekat Gedoeng Pakaian Bala-
tentera, dengan melaloei djalan beton dimana banjak sepeda, pedati

*) Nogikoe sematjam boenga chrysant jang ketjil; toemboehnja di-
ladang-ladang.

) Meisen salah satoe djenis kimono.

RIWAJAT RINGKAS POEDJANGGA KAN KIKOETII.

Kan Kikoetji dilahirkan di Takamatsoe,
2548 Dia keloearan Teikokoe Daigakoe di Kyoto,
bagian kesoesasteraan Inggeris. Pada masa ini dia doedoek
bertachta disinggasana kesoesasteraan Nippon. Ia mendjadi djocga
pemimpin oemoem madjallah ,,Boengei Sjoendjoe” jang
telah berdjasa besar kepada doenia batjaan . dan kesoesasteraan
Nippon, serta mendjadi anggota Balai kesenian Keradjaan, Boeah
penanja telah banjak sekali.

Kagawa-ken dalam
tahoen

Sandiwara ,, Tjitji Kaeroe” (= Ajsh poelang), jang beberapa
waktoe j.l. telah diselenggarakan oleh Poesat Keboedajaan Dja-
karta itoc adalah poela tjiptaan Kan Kikoetji.
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laloc lintas dan anak-anak jang serba kotor hermain-main, sampailah
ia keroemah, Adiknja Kimiko jang bergelar ,,Piako”, karena mockanja
jang kehitaman itoc mengingatkan orang kepada negeri Ethiopia,
soedah Iebih dahoeloc poelang keroemah dari tempat pekerdjaannja,
sebocah paberik sendjata di Hondjo. Diatas médja ketjil soedah ter-
papar makanan. Diantaranja ada makanan goréngan jang sangat
digemari Haroejo.
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wJocoe ..., ... !"” sambil membawa mnasi Piako memanggil

kakaknja,
»Apa ?”
»Ada kedjadian jang hebat sckalil”

»Apa itoe 7 Haroejo lalze doedock didepan médja makan,

»Ini!”  Piako mengoendjockkan doea poctjock soerat. Kedoca-
docanja sama toelisannja dan diboeboehi tjap mérah berasal dari pos

militér,

»Heitaisan jang telah menerima kantong-penghiboer dari kita ber-
doca doeloe itoe roepanja mengirimkan balasannja. Oentoek akoe,
djoega oentock joc dia menoclis soerat. Baik betoel heitaisan itoe. Isi
soeratnja malah seolah kita jang dihiboerkan. Nanti kita berdoea mem-
balas soeratnja lagi, ja! Nanti penghabisan tahoen kalau soedah dapat

hadiah akoe ingin mengirimkan lagi apa-apa ....”” Gembira benar
kelihatannja Piako. Soenggochpoen Haroejo soedah lapar, tetapi
sebeloem menjéndok nasi  dilihatnja  doeloe belakang  sampoel
tadi:

Hidehiko Takagi

Pasockan E, Tentara A, Balatentera di

Tiongkolk.

»é, Hidehiko Takagi!”
»Kenapa, joe ?”

"

»Kenapa ? Entah orang lain djoega .... tapi namanja sama ....

»Joe kenal orang jang mama begini 2’

»Diantara langganan dibagian kami mémang ada keloearga jang
bernama Takagi. Dan tocan moedanja djoega ada dimédan perang .. ..
dan namanja djoega Hidehiko”.

»Mémang mestinja itoe satoe orangnja, sebab jang toelis soerat ini
djoega berasal dari Tokio”.

»0, ja! Masa’ begitoe kebetoelannja ... tadi akoe baroe sadja
antarkan barang penghiboeran ocntock dikirimkan kepada dia. Ja,
perhoeboengan jang gandjil ini”,

Piako jang hitam manis itoe mendjadi besar matanja menjatakan
amat tertjengangnja,



»Saja seorang peradjoerit jang beroentoeng sekali menerime kantong-
penghiboer, dibocat oléh doea orang saudara, dengan perasaan jang ichlas.
Oléh karena saja sendiri berasal dari Tokio, maka lebih-lebih saja merasa
girang akan hadiah saudara-saudara jang djoega diam di Tokio. Lima
boelan soedah saja meninggalkan Tokio. Kini sedikit hari lagi saja akan
menjamboet tahoen baroe di Tiongkok. Saja telah kehilangan beberapa
kawan seperdjoeangan dan beberapa sahabat lagi loeka. Saja sendiri
masih séhat. Sakitpoen tiada pernah, sehingga teroes-meneroes dapat
mentjoerahkan tenaga oentoek berbakti. Itoepoen semata-mata karena
sekalian dibelakang médan perang selaloe mendo’akan berkah selamat.
Oléh karena itoe saja hendak menjampaikan banjak terima kasih saja
kepada saudara-saudara. Niatan saja akan koeat memenoehi kewadji-
ban, bahkan djoega akan memikoel kewadjiban kawan-kawan jang telah
goegoer. Saja batja, bahwa saudara berdoea bekerdja goena keloearga.
Oléh karena itoe poelalah Eantong-penghiboer sebagai tanda keichlasan
saudara-saudara itoe lebih-lebih terasa meresap disanoebari, bila diban-
dingkan dengan jang datang dari njonja-njonja jang kaja. Diantaranja
teroetama obat njamoek jang dikirimkan sangat bergoena bagi saja. Djoe-
ga soeroeme *) djarang didapat, sehingga tiap-tiap hari saja me-
ngoenjah ,.kebaikan” saudara-saudara. Saja mendo’akan, soepaja sau-
dara berdoea sclaloe séhat dan moedah-moedahan selaloe gembira poela
dalam pekerdjaan. Saja girang, kalau sekali-sekali saudara mentjerita-
kan hal-thwal Tokio. Sajonara ......

Hidehiko Takagi.

Bagi Haroejo agak mendjadi boeah pikiran, bahwa kantong-peng-
hiboernja jang sederhana itoe djatoch kepada scorang peradjoerit jang
mempoenjai keloearga jang mampoe. Boekankah barang-barang peng-
hiboer jang dikirimkan oléh keloearganja sendiri baroe-baroe ini se-
boeah demi seboeah, semocanja barang kelas satoe ? Djika dibanding-
kan dengan itoe, maka apakah isi kantong-penghiboer jang diboeat
oléh meréka berdoea jaitoe jang berisi gocla-goela caramel, handoek,
gambar bintang film, madjallah wanita jang soedah lama, tiada agak
loctjoc djoea ?

?) Soeroeme = sebargsa ikan tjoemi-tjoemi jang telah dikeringkan
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Sambil memakan goréngan agak menjoeramlah moeka Haroejo.

»Apa jang direnoengkan, joe ? Bockankah peradjoerit ini sangat
baik boedi bahasanja .... Batjalah djoega soerat jang kepada akoc
ini"”, seraja Piako mengoendjoekkan sceratnja.

wTerima kasih akan kiriman kantong-penghiboer itoe. Karena menge-
tahoei perihal saudara berdoea, maka dalam angan-engan saja tergam-
barlah hal jang indah-indah sadja. ,,Kimiko alias Piako .... Pia itoe
asal dari kata Ethiopia! Soenggoeh soeatoe ,tjiptaan’ jang tepat benar.
Ketika saja perlihatkan kepade kawan-kawan dipasoekan, semoeanja
gembira boekan main. Achirnja Miata Djotohei jang moekanja terlebil
hitam warnanja dipasoekan, sedjak itoe mendapat gelar Piata. Nogi -
koe ini ialah jang mekar seboeah sadja dimédan perang Anoe, poetih-
poetih ronanja laksana saldjoe. Kemoedian saja taroeh dia didalam boe-
koe tjatatan saja. Kalaw dari médan perang selain dari pada barang
sematjam ini tidaklah ada lain jang dapat dikirimkan. Moga-moga
séhatlah saudara selaloe. Dan kirimlah soerat kalau ada waktoe terloe-

ang....”.

»Bagoes boekan?” kata Piako sehabis kakaknja sclesai membatja.
Schagaimana terboekti dalam gemar mengemockakan nama djoeloe-
kan sendiri, njatalah pada Piako belocm ada perasaan déwasa. Dia
jang badannja toemboeh dengan segarnja, meskipoen soedah makan
lima mangkok nasi masih berair moeka seolah masih dia beloem
kenjang.

»Joe tentoe djoega nanti toelis balasan, boekan ? Heitaisan ini ten-
toe nanti terkedjoet, kalau joe bilang, joe kenal akan dia”

»Boleh djadi. Ja, tjoba toelis”
Haroejo jang tjoekoep tjerdasnja berpikir, bila dia memberitakan be-
gitoe sadja peristiwa schari ini kepada peradjoerit itoe, akan dapat
poela dia agaknja menghiboerkan perasaan semangat jang moedah
lesoe dimédan perang jang kering dalam segala-galanja itoe.
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»wGirang sekali hati saja mendapat balasan, soenggoehpoen toean répot
dalam pekerdjaan balatentera. Djoega betapa besarnja hati adik saja,
hingga ingin saja, — kalau bisa — memperlihatkannja. Seja tjoba mem-
bajangkan tentang diri toean jang kira-kira dapat mengedjoetkan toean
.« +. Nanti kira-kira sama dengan sampainja soerat saja ketangan toean,
toean akan menerima seboeah kantong-penghiboer jang djempol. Terkaan
saja ini mesti kena. Tetapi toean tiada oesah terkedjoet, sebab saja se-
orang pekerdja paeda toko-besar M. Dan saja bekerdja ditempat pen-
djoealan ke-VIII jang selaloe menerima pesanan-pesanan dari roemah
toean. Tjoekoep barangkali dengan ini sadja rahasia terkaan saja. Kan-
tong-penghiboer kami berdoea jang begitoe sederhana tjoema dengan se-
ngadja toean baik-baikkan, sehingga karena itoe malah kamilah jang
berasa sjoekoer. Kami mendo’akan, soepaja toecan seclaloe selamat.

Haroejo Kodjima.

Tahoen soedah berganti.

Piako dapat liboer sampai tanggal 7, tetapi kakaknja Haroejo moelai
tanggal 3 soedah haroes djoega masoek toko. Tanggal 1 dan tanggal 2
hanjalah berarti menghilangkan keletihan badan jang disebabkan
bekerdja répot pada achir tahoen. Tiada peristiwa-peristiwa istiméwa
jang patoet diseboetkan. Tanggal 5 waktoe pagi datanglah pos mé-
dan perang, jaitoe soerat dari peradjoerit Nogikoe.

»Saja membatja soerat dengan sangat gembira. Saja sangat terkedjoet,
setelah saja mengetahoei, bahwa saudara bekerdja ditoko-besar M. dan
menjelenggarakan kantong-penghiboer jang dikirimkan oléh keloearga saja
kepada saje. Terpikirlah saja betapa gandjilnja perhoeboengan ini. Doea
tiga hari sesoedah itoe saja selaloe menantikan dengan hati berdebar-
debar kedatangan kantong-penghiboer itoe, sambil dengan kehéranan
bertjampoer gembira membajang-bajangkan bagaimana penghidoepan
saudara berdoca. Kemaren kantong-penghiboer itoe baroe sampai keta-
ngan saja. Bagi saja jang menerima barang itoe, maka barang-barang
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itoe seboeah-seboeahnja saja rasakan seolah menerima dari saudara sen-
diri. Kami beberapa waktoe lagi masih diam didoesoen ketjil ini. Tempat
ini memboeat teringat akan ladang disekitar Tokio. Ada setengah kami
jang soeka memantjing ikan, ada djoega jang menjajangi binatang laloe
memelihara anak kambing. Saja sendiri selaloe bermain-main dengan
seorang anak Tiongkok, bernama Tjin, jang baroe beroemoer 16 dan ikoet
dengan pasoekan kami. Dia ade soecatoe kekoerangan pada otaknja, tetapi
dia tjakap benar dalam bahasa Nippon dan tingkah lakoenja amat
menjenangkan, Dia berangan-angan, kalau perang soedah selesai, hendak
maoe ikoet ke Nippon. Dalam gembar ini nampaklah saja dengan
Tjin.

Hidehiko.

Tambahan: Kalaw ada gambar saudara berdoea dari waktoe jang

achir ini, soekalah mengirimkannja.

Dari isi soeratnja dapat dirasakan betapa tabiatnja jang loeroes
gserta lemah lemboet itoe. Pada gambar bersama dengan anak Tiongkok
terseboet kelihatanlah mockanja jang penoch itoe, sesocai poela bagi
seorang toean moeda dari kelocarga jang berasal dari lapisan tinggi.
Tetapi soedah selajaknja gambar itoe menjatakan djoega sifat-sifat
keperdjoeritan jang gagah dan jang telah menjelami médan perang.
Maka Haroejo merasa lebih mendenjoet djantoengnja dan sinar ro-
mannja seolah menerang. Dengan scngadja dia bergambar sekali lagi,
karena gambar jang baroe, dia tiada poenja. Kemoedian setelah mem-
boeat balasan socrat, laloe dilampirkannja gambar itoe.

Semendjak itoe antara doea orang itoe sering dilajangkan soerat.
Tidak sadja hanja memberi balasan oentoek soerat jang dikirimkan
kepada Harocjo, tetapi djoega doca, tiga kali seboelan ia berkirim soe-
rat. Boenji isi socrat peradjoerit, begitoe poela isi soerat Haroejo makin
lama makin ramah-tamah dan penoeh perasaan jang meloeap. Bila
soerat tiada datang dalam témpoh sepoeloeh hari Harocjo lantas men-
djadi gelisah. Lagi poela bila ada terdjadi peristiwa-peristiwa jang
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ketjil ditokonja, baik jang menggembirakan, baik jang menjedilikan,
maka Haroejo laloe menjampaikennja atau mengadockannja.

Sedikit sebeloem moelai pertempocran besar di Hsu-chou dengan
sekonjong-konjong dari Hidehiko datang soerat jang agak ,resmi”
boenjinja. Didalamnja dia menerangkan, bahwa dia tiada akan me-
loepakan seoemoer hidoepnja kebaikan Haroejo jang melipoer kehi-
doepannja dimédan perang. Dalam hidoepnja hingga pada hari ini
Harocjolah jang mendjadi poeteri nomor satoe jang terlebih menoen-

djoekkan kebaikan hati terhadap dirinja.

. Soenggoehpoen karena sckarang masih ditengah-tengah médan perang,
sehingga ta’ dapat diharapkan kembali dengan hidoep, akan tetapi kalaw-
kalau kembali dengan selamat saja berniat hendak kawin dengan saudara.
Sebab itoe haraplah terlebil doeloc mengetahoei perasaan saja. Bila ada
pada saudara kekasih atau toenangan, tentoe saja akan oendoer. Tapi
djika tiada demikian Faboelkanlah hasrat hati saja dan soepaja ingatkan

iloe.

Tatkala Harocjo membatja soerat itoe dia bergirang hati, tetapi

lehih besarlah lagi kesedihan daripada kegirangan. Kelocarga Hide-

hiko adalah kaoem orang bangsawan serta kaja poela. Sedangkan
keloearga Haroejo diwaktoe scheloem gempa boemi besar di Tokio
mendjadi pedagang jang agak mampoe, tetapi schabis lindoe tadi
lantas mendjadi djatoeh, schingga kini kedoea saudara itoe bersoe-
sah pajah memelihara orang tocanja dengan penghasilan jang tiada
begitoe besar. Ditambah poela ada adik laki-laki jang baroe beroemocr
10 tahoen. Soal perkawinan .... ah tiada pernah terpikirkan ! Apalagi
kawin dengan Hidehiko jang djaoeh berlainan kedoedoekannja itoe
adalah soeatoe pengharapan jang sckali-kali tiada akan moengkin.
IMarocjo jang bidjaksana dapat mengendalikan perasaan dirinja, Dia
insaf sebagai kewadjibannja kalan sadja dia soedah dapat menggembi-
rakan seorang pemoeda jang sedang berdjocang oentoek Negeri tjoc-
koeplah itoe, lebih dari itoe tiada boleh diharapkannja. Laloe Haroejo
dengan djelas dan teroes terang menoelis tentang keadaan roemah
tangganja. Diterangkannja, bahwa dia soenggoeh berasa terima kasih

akan niatan IMidehiko itoe.

., Tetapi sebagatr keinsafan saja, tiadalah dapat mengeambarkan mimpi
o ’ (=/o]

sematjam itoe. Selema saudara ada dimédan perang saja akan teroes

3& DR D& R 2R INT T 20 @

menoelis soerat, Tetapi hendaknja perhocboengan antara kita tjoemd
selama saudara ada dimédan perang sadje.”

Tidak lama kemoedian siasat perang Hsu-chou telah dimoelai. Berita
kemenangan balatentera memenochi soerat-soerat kabar, sehingga
malam dikota Tokio berkilaukan pelita kemenangan perang. Tetapi
berita dari Hidehiko soedah terpoctoes. Dalam keadaan jang begitoe
lampaulah soedah tiga boelan. Dan apabila keadaan telah mendjadi
demikian baroelah mengerti Haroejo betapa besarnja arti Hidehiko
hagi dirinja. Dia tiap-tiap hari memperhatikan soerat kabar, karena
dia berpikir djoega, djangan-djangan dia telah gocgoer dalam
peperangan. Tetapi tanda-tanda itoepoen djoega tidak ada.

Keadaan perang semakin meningkat, schingga bila soedah boelan
Oktober orang-orang telah sama menantikan kedjatochan Hankow,
Woetjang, Kangjan. Tiga hari scsoedah djatoch IHankow tiba-tiba
Haroejo menerima socrat Hidehiko. Soerat itoe hoekan lagi dari médan

perang, melainkan dari dalam negeri.

wMda'afkanlah sekian lama saja tiada berkabar. Kini saja telah diki-
rim kembali kenegeri dan ada diroemah sakit Angkatan Darat, ditempat
A. Saja telah kehilangan Laki kanan dalam pertempoeran Hsu-chou,
djoega dapat locka pada pipi scbelah kanan. Tetapi saja masih bernjawe.
Sebab itoelah saja dapat menoelis soerat kepada saudara lagi. Bila ber-
pikiran demikian maka merasa berdosalah saja kepada kawan-seperdjoe-
angan jang telah goegoer dimédan perang. Waktoe menerima soerat sau-
dara ketika pagi ialah pada hari moclainja penjerboean ke Hsu-chou,
saja terharoe sekali membatja soerat itoe. Terharoe akan ketoclocsan sau-
dara, akan pikiran saudara jang tegoeh, tetapi karena itoe rasa rindoe
saja kepada saudara bahkan mendjadi lebih koeat. Sehingga bagaimana-
poen djoega pendapat saudara, saja berniat kalau-kalauw kembali kenegeri
dengan meminta kepada orang toea ckan meloenakkan hati saudara.
Roepanja segala-galanja telah mendjadi angan-angan belaka. Setelah
meninggalkan tempat penginapan lima hari kami berdjalan mars. Pasoe-
kan saja telah dikepoeng oléh moesoch jang djoemlahnja lebik 3000,
disalah satoe doesoen sebelah selatan Hsu-chou. Laloe bertempoer dahsjat
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mati-matian Lebil empat djam lamanja. Kemandan dan orang sebawali-
nja, hampir semoea opsir telah mati atau locka, sehingga opsir rendahan
Jang memegang pimpinan pasoekan. Saja berdjoeang koeat dengan tabah
hati, hingga kepada sa’at penghabisan. Akan tetapi saja kena oléh gra-
neat tangan- moesoeh, dari djarak jang 10 meter, mendapat loeka beral
pada kaki sebelah kanan dan pada mocka, sehingga mendjadi hilang
segala ingatan saja. Ketika sadar kembali karena soeara motor jang ge-
moeroeh ternjata, bahwa saja telah dimoeat kedalam seboeah prahoto,
pada perdjalanan oentoel: dikirim keroemah sakit médan perang, sedang
dioléng-oléngkan diatas ladang dibawah tjahaja boelan. Diroemah sakit
médan perang itoe seja telah berpisah dengan kaki kanan saja. Locka
pada moeka djoega agak besar. Meskipoen bagaimana dioesahakan oléh
ilmoe bedah, saja kira tentoe djoega ekan meninggalkan bekas-bekas jang
boeroek. Ketika mendapat balasan saudara niatan saja segera hendak
menjatakan ketetapan hati saja, tetapi tinda dapat, karena segera poela
perang terdjadi. Kalau sckarang saja kenangkan waktoe itoe, ketika tidak
dapat menoelis itoe, achirnja malah mengoentoengkan djoega. Sebagaimana
saudara katakan perhoeboengan kita hendaknja hanja selama saja ada
dimédan perang. Dari pihak saja poen memohonkan jang begitoe. Tjoema
izinknnlah‘soerat ini sebagai pernjatean terima kasih saja akan berbagai-
bagai kebaikan saudara jang dikirimkan kemédan perang, Dari djaoch
saja berdo’a, soepaja saudara berdoc’a berbahagialah oentock selama-

lamanja,

Peradjoerit Nogikoe.

Haroejo telah ditoetoepi dalam topan perasaan jang hébat, Ia tiada
kocasa lagi bagaimana haroes menetapkan pikirannja. Hanja Jjang dia
tahoe ialah keinginan jang sangat hendak berdjoempa dengan Hide-
hiko, seolah-olah ia disérét oléh soeatoe tenaga jang maha besar. Ta
ingin hendak menjenangkan hati Hidehiko jang telah dapat locka itoe.

Ta telah tiada dapat memikirkan lagi keadaannja, hegitoe poela kehi-
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Ah, djika kautahoe resahnja .
petjahan aloen dikarang kalboe
Ta' kan kau berkata

ta’ kan kau bertanja,

Tapi kaw dalam berdiam

*kan memberi segala ada,
Karena kau tahoe soedah
Akoe ta’ kan meminta

Melainkan akan memberi hanja.

Usmar Isma’il,

doepannja. Dia hanjalah ingin bertemoe dengan Hidehiko, biarpoen
oentock melihat barang schentar.

Tiga hari sesoedah itoe kebetoelan hari liboer. Dengan niatan akan
pergi poclang sehari itoe djoega pagi-pagi benar ia telah doedock dalan

keréta api kelas 3 jang berangkat menoedjoe ketempat A ......

Disoesoen olé¢h : ROSITANI.
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FILM:

DIMENARA

PENDJAGA

ITAPALbatas OctaraKorea terletak sebocah dacrah HeianITokoedo.
Tiap moesim dingin datang, pabila soengai jang mendjadi batas
dacrah tsh. soedah membekoe, maka komplotan pendjahat dari
daerah pegoenoengan Mantjoekoeo laloe datang menjerang, merampas
harta benda pendocdock. Tiada heran, djika polisi ditapal ini senan-
tiasa haroes awas. Dan dibeberapa tempat nampaklah mendjoelang
kelangit menara-menara pendjaga tempat berdjaga-djaga, sedangkan
disepandjang soengai teroes dilakockan perondaan......
20965 S

Pos polisi di Nanzan-ri dikepalai oleh inspektoer Takatsoe. Orang-
orang schawahnja adalah Soegijama, Koemazama, Kin, Rin, Bokoe dan
An. Pada soeatoe hari datang dipos tsh. pegawai polisi baroe, Asano.
Laloe diadakan socatoc perdjamoean sederhana oentoek menjamboet
kedatangannja. Diantara tamoe jang hadir nampak poela Wang Jen,
poeteri Wang Loeng jaitoe seorang empoenja roemah makan Tionghoa
Sechabisnja perdjamoean Koemazawa dengan Kin melakoekan kewa-
djiban ditepi soengai. Kin pergi mengantarkan Wang Jen poelang ke-
roemah. Diroemah gadis itoe dia mendjoempai seorang asing jang keli-
hatannja baroe mendapat loeka. Kin hendak memberikan pertolongan-
nja, akan tetapi pada socatoe sa’at terpitja Kin ditembak oleh orang
asing itoe, hingga dia mati. Koemazawa dengan teman-teman jang lain
datang berlari-lari, tapi pemboenoeh telah Saboer. Sebeloem mati Kin
berpesan kepada teman karibnja Rjoe Todjoen soepaja mendjaga adik
perempoeannja Eisjockoe jang bersekolah di Keidjo. Wang Loeng
ditanjai, tetapi dia tiada sanggoep memberi keterangan apa-apa.
Roepa-roepanja banjaklah pendjahat soedah menjeberangi soengai
dengan diam-diam. 3

Rjoe Todjoen sekarang dengan mendjoeal sawah ladangnja menoen-
djang biaja sekolah Eisjoekoe. Dengan Takatsoe dia bermoepakat soe-
paja djangan sampai diketahoei olech Eisjockoe, bahwa dialah jang me-
njokong, sehingga Eisjockoe dapat meneroeskan sekolah.

Tibalah moesim dingin, Pendjahat kini moengkin sewaktoe-waktoe
datang mendjarah. Takatsoe menerima kawat dari roemah mengabarkan
ibocnja sedang sakit keras, tapi karena mengingat kewadjiban peristiwa
itoc didiamkannja sadja. Soeatoe waktoe polisi Asano tiada sengadja
terpetik senapannja, hingga meletoes dan peloeroe mengenai djendela.
Takatsoe menghockoem perboeatan itoe. Asano disoeroeh berdjaga
ditepi soengai.

Tahoen baroe! Takatsoe sebagai jang telah diadatkan mengadakan
perdjamoean sekedarnja. Ketika diadakan pemoedjaan roh almarhoem
Kin, ketahocanlah djoega bahwa iboe Takatsoe soedah lama meninggal
doenia, tapi Takatsoe roepanja tiada maoe mentjeriterakan hal itoe
kepada orang sebawahnja, karena mengingatkan gentingnja keadaan.

Pada soeatoe hari setjara semboenji Wang Hoe Poclang keroemah
orang toeanja. Dia mengadjak ajahnja Wang Loeng socpaja menjing-

kirkan diri keseberang, tapi adjakan itoe ditampik. Waktoe itoe
moentjoel gerombolan pendjahat jang memandang Wang Hoe seorang
pengchianat. Terdjadilah socatoe perkelahian dan Wang Loeng mati
kena tembak. Polisi menahan Wang Hoe hoeat diperiksa, Pendjahat
jang lain dapat melarikan diri. Waktoe ditanjai Wang Hoc tiada
maoe berkata apa-apa. Segala keterangan disangkalnja.

Komplotan pendjahat semakin giat sepak terdjangnja. Kawat tilpoen
habis dipoetocskan mereka. Takatsoe laloe mengoetoes Rin boeat me-
minta bantoean. Pendjahat menjerang. Roemah-roemah pendoedoek
dirampas. Pos polisi poen dikepoeng oleh mereka. Bantoean bLeloem
djoega datang.

Soegijama kesal hatinja terlaloe lama menanti. Dia seorang diri kini
menjerang moesoeh, tapi malang dia ditembak mati. Lantas Asano jang
menggantikannja. Berkali-kali Wang IToe meminta, soepaja dia diizin-
kan pergi menjerang moesoch karena dia hendak membalas dendam
ajahnja. Permintaannja itoe diloeloeskan. Dia berhasil menembak pem-
boenoch ajahnja, tapi dia sendiri menemoei adjalnja.

Mesioe makin berkoerang djoega persediaannja. Takatsoe beroen-
ding dengan kawan-kawannja hendak menjerboe kemoesoeh. Ketika
itoclah Kocemazawa memberitahoekan, bahwa bala bantoean segera
akan datang. Ia sendiri djatoeh poela mendjadi korban moesoeh.
Achirnja. ... moesoch dapat dialahkan, hingga lari berhambalang.

Dibalaman pos polisi v .
diadakan oepatl}ara “95!4;, F%*E@myt&%)
memperingati  arwah i eNin
mcndiangg Soegijama B i
dan Koemazawa jang
telah meninggal dalam
melakoekan kewadjib-
an. Dan diatas menara
pendjaga nampaklah
seorang polisi senanti-
asa tegap berdiri me-
ngawasi tepi soengai, .
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DJAMOE PATMOSARI

.TJAP LAMPOE"
Dari Njonja GOUW

ANGGOER DJINSOM BANDOENGT.
_"Tjap Fhan Mas =

Kalau perempoean ingin badan djadi awét
moeda. Dijalan darah djadi betoel, tjahaja
moeka terang dan merah. Dipoedjikan mi-
noemlah Anggoer Djin Sem Tjap lkan Mas,

Kalau datang di-ini
kota,koendjoengilah

ROEMAH - MAKAN

Boeat orang toea sedikitnja 3 botol. .'ANG BANJAK TERPOED-"
I botol besar f 3.— 1/, botol f .65 Badan mendjadi Lang-
Bisa dapat beli diantero roemah? obat sing, koelit ken'ljang,
Tiong Hoa. kelihatan moeda dan
Fosiat Pandjosal (TAY AN HOO Dilem Kaoem 72 gembira. B. 2191

Tanah Lapang Glodok No. 10 — Djakarta-Kota Telep. 2387 Bdg. BANDOENG: KOSAMBI 233F — Te|ep. 1034




<l

ARl

’

W ~
~
i SR
A pea Ga
B H | <
LS 5
4 Hld
-« froedd
Z|
0 i
<
T
&) Hiy N
Z My
- H+-H
8
™ =

s
Q T |«
= g
-
& 3
= &1
- N
z P12y
£ a4y

S

NJANJIAN SEKOLAH RAKJAT

o
i

« £y d
o

IV

£

z)

IQ R %-!' Ko %t (B Barssy

AKAN DINJANJI-

mee~—t=—=iy KAN DISELOEROEH

De

A~]

5
r

Y
i
v i3
E)

7
(

£ Zd
mf'“ﬂ ~
= Q
&
s I
¥ |~
[
(
|+t Lo §
4 ~1
| fm_
His| <
S
1
H L .
m s SECIN
N -
Ll
2 e,
o T
T |kt
%
& I
w»m:. ‘.
4
B |k
X
=4

i 4
= o

v

DJAWA

Ol

=7

.z

1/

2y

<)

LN, o
Tl e =
\rA ™ nh
aieilsl o
PRy JENC) .

44

nh—| o
U | &
LT L) "
T n o

el la] ~

il

A L
SR 3
uT.

Thai 2
52
= 5 &
g £ 2
a & §
o= O
a 'z I
am m m
<25
80O v
-
CRC ]
T < w
Qe sy
S = <
5
q < o
M E s

=~ 8
% aw iR HU
ne
_ *
hilit ol |
nMﬂ.iu&__‘. \
HI A | nlH
bl
il
J I
TR~ o
s~ SN
™ =K

NN
Ul
oy e
“13 3._* N |
Hel~

1
l
s
>

1! TN )
.Jx:. DAl o~ HNlY NI~ o
S o
i e~ RS e N = LLEL S \
un..T i -
] | \.;u PH s e | v ! h
2 LERERES ]
. Bl . A Jm —
HiE I GE NS HRE ¢
e DER IR LS L <) aalli< Sl
-+ NESS s HiH
2 490 w] Rt L3
( i >
] P~ ORI : ™ =™ < Ko amdlloey || e
4 a1l | el o o4 :
e LR A ol B b Lo wllelle tdfslie ofldln
H-H auue Mlnll
o [ abiaa A TRl VT [~
5 <
1|~ S
+,r|xraft m.r)f.n!.,?
R N M e 11p!b\vff:.0_
By p 2
5 -
Ll | - i) (=] » .
g g eX 8 BEE ¥3 .2 4L &
< = S ® O D g & g 5 pK
g« C . B .Q g Teq orm = =t
&M 4 2 by = 2 n o
Sd g el Dkog
n = FE) ] O litved o O S~
4 . o ‘s 2 =g & & ¢
sEh o HD e e T e s
) =) — o ]
o « &p «~ = SR ey 4,
2 .9 .49 8 o9 8 © o o= M g =0 4
Bt aE s gEENE 83
o— S -
o & = S Al =S e Esi S H g
sSie R S &9 .85 3 % a
H 22 s Z = o e e A
‘= 2 = ~ L8 - g B @
e B S M s =l ] e
e e ] Lo - B R 4
G Rc a
oo o § S = Ay 8 g 8 ~g3 g
2% .8 .9 ..m =] = = == = <]
S EA S B ®EM IS
ESSFR S EES EEEAE S
S 8 M @ TC T @ eem de 8O O oM
] T ) »
Lt /__ N A b SUEA AN e
o HEe =l o M~ M N e :A
N p ! 0_
1M1= SIN|e sisdnL i lioe
! I 1
Boa [Tel~ HHR |aHe SRS Hrsi~ SRS
| [ r/__. SR M{.i T
R SR L H R I\
HResluny SR (N B | S/
B, ] W R A _.V,f
T Bl ol e a4 ~fnH e (Ag o SRHS
HRESEHES
| s |
: RIEIESS =
R Pt N RNR- Ml ®HEES daldlh SERX
“,MHI,TZ_* iy ppy Vllll T _
Fl V\m.; <l e MY ] NHTpYe 8K MK
o Tt e e D RS U
A vn.é_.z_ 1 A \o| . Al NN
eN _H.t‘é NENGEDNRNE 04 © o ~  HHla
. i i T HH
\|
he =~ wxllq RIECR =8 il n nn _
b 5 | ©
T s s Mt s | B bl wddd Bl
on AN R B B = ‘
mA ” ,_ _
IIMTIA- _ \
vali,fx?} ~NR R~ SRS L ALY e U N -../
1
Ry » =
i HEo o

. 4 =dga
@ «F 85%
= M= = om B
) o,
£ g% _<SE=
=]
WIS s s R e
S -
.o [T A - .._...U a & HEN -2 mT..
T \ o [H rx i i Y % -
=5 |lll.¢ - 150 2001 L cEig _« 2
SE8" e e HHLe g 3 At A g el 8 LY L. Hdnn S R
Iz b b & i i _ Al it S &5 4 28 B2
=5 IS - IR 1] g [ ] 6 & 8648 o <8
26 S| LT RRR HH] IE- ro-. SR e SR L S s Ryl A 88 82 33
o8 =1 1111 [T Wit 5 ‘m 28 2B as
w32 (1M [ dan vl 2 u Nt = o
S S —.—|| m T i A M T Sy I .ﬂ @ e =
=x RSN <l bt N 1ol i 1 B T i > i m g Wm 5 -
mmm_ : o |H b B _e, \ \ 11N : Pt.Mnub .m
1 1S v R ool v A RO S 8 238 8 &
= _ Il 1y L] x O ey
| et e | RS
e, | B N I - O | B R
il o 0 sl
2 | . m,...z [ \ iz i R = =E
RN E AU sl (IR Hl o HH[ 2 Hie  HE b =g
a bl 3 h a ﬁol -4.3_5 i Bibisr £ ! m_._.m ﬁwm % B
#0120 1 firl I a3 Tee Hty A gD Ao
= 2 N J | M I ! Bl g LA N
Q.&" Ot el A | e s (MAe _ E Hitgm Y|\
' _ ) i | 0l I~ ruu.m Lo Hih et :W N
Sl & [Tk fyie Hd) e e Qb all « .r.uv .J_ ey w o i | DEsEE &N 1
ﬁ | T Iu T “ vﬂ a | 1 ‘._.wf A - UL a1l 2 = )
AREY Wiy ! L I 71 = i - S i S
=t A iy Ex i 1 R ZEEEETEYE
. ul. M| <« T | il « Ti-A z | ~ baz B AR
wanl s Gage  fo YIS (I S, <Akis LA0L L..m_ RN B L 1 A R T EDB ! 5™ g
i Tid T i ) 5
LCE 11 i 1 O e CEElEu® ]
O $s Al Atz (e il 2 * ol i T R MR
o I (< N < A O oy B
L, &) n+ml. o nznmmlw < nJ. n.ﬁ? AAWJ W HWWJ ﬂ‘%wJ 9
———— —— ———— ————
nm w .
S - - _
m. E = h.u 3 .“..F _ i : g =
L O 111§ e 7 @ 2 RS
i ' ~= 8 &
AW o= (L -
WL LH RS e ...._.4 - _!‘ K H 2 m =
I 1l _ i g =8
Ul 1l %, 0 50
= ! 1l . : S<8 8
] et _.”,+m e gt - e S § A m mo =
(&) ‘ il . - = EET
4 ¥ty © L e H s & ®
(@ 0 g @i -
il h.. 7 . .x.,._ .:4.“ s ; | =3 S 8, .nar
! 4 L ° It St ST .w
_ 3 Ll | FISIH EERY - V E QA » wm
o 1
ﬁ e P STILA PR U1 R 11 111 RS 4 % S
beded . — ! —i .l\
| 1] @ | i
il A g i} C 1 63
m ._!.jiv ( ,_ : | Hretp | TRY . SRR L =
_ H [l 1 .H _o P i & 0 =
ety _ .ﬂ £3 ._.. = :nxd_ h....« .Lrur .WJ IM
i I =l o : = § s o
I i | Iz ] O i O SES®
Ol R 1 1 AL = RS
< ) ) v m E§ 5%
2 AR | 1 LR s Ry
B A O ¢ 5 s
Gl i s R | )\ 11 1 1 A 14 S == §
1 e O A SV 1 O O G 1 S SR
[ N { | 83 = B
n..%) 48 s =En &£ n.nm‘J o Eh =g ) S A §
——— S———— - W = S
O, =
£8s%
S 2 K o
S & & °
T=EAN
=

33



Menghatoerkan Selamat Hari I{ I G E N S E T S O E

PABRIK ROKOK KRETEK
»TIAP TIETJAR'

TOKO ,MILADIE"

ROEMAH OBAT ,, TAURUS”

Tjaroeban Syowadoori 15 — Kediri | Djalan Showa 83 — Madioen
Peroesahain Rokok Kretek o TOKO ANG KIM ENG
»TJAP LEO” TOKO ,,PLATINA | Djalan Peking 20 —  Madioen
Madioen To-A-Doori 41 = Kediri Berdagang roepa? ikan asin
PEROESAHAAN KOELIT KANTOR TIJITAK  DJIE"
~LAWOE" (NAMA DOELOE QUICK) . NIOO IE KOK !
Selosar oL Magetan Kediri Djalan Peking 45 — Madioen
SOEKEMI
,TOKO KARTOSENTONO” TOKQ ONG BING HIAN YAP TIEK TJIEN
Magetan To-A-Doori 6 — Kediri | Djalan Canton 10 — Madioen

TJOE KIM SIOE
TIABANG KIAUW SIANG
Djalan Gajam 30 — Tegal

TOKO TAN LIOE HONG
Djalan Klenteng 32 = Kediri

TAN BAN SIANG
Djalan Pasar Besar 20 — Madiocn

Mendjoeal tjengkeh radjangan tjap tjintjin Berlian

PEROESAHAAN TEMBAKO
TJIN HIN TJAN

TOKO DJIE KHIK THAN

Roemah Obat TEK SENG HOO

Amboeloe (Djember) Djalan Klenteng 52 — Kediri | Djalan Pasar Besar 10 — Madioen
PEROESAHAAN MEREK TOKO , HING DJOE"”
»DARMA" i TOKO ,0 EI” .. | Djalan Pasar Besar 67 — Madioen
Djalan Gajam 12 — Tegal | Djalan Klenteng 64 — Kediri Berdagang barang® hasil boemi

TOKO SHIN TJONG LOENG
Tjabang
Djalan Gajam 10 — Telp. 199 Tegal

PEROESAHAAN ROKOK TJAP
~DOEWA BOTOL"”
Djalan Klenteng g9 — Kediri

KANTOR ,,TAN"
Djalan Pasar Besar 67 — Madioen
Mengoeroes boekoe? dagang dan padjak

PERKOEMPOELAN TIONGKOK
DJIN HWEE
Tegal

TOKO TJIOE T]IONG TJIEN
DJAGALAN 49 KEDIRI

Berdagang hasil boemi, ketjap, ikan dan kelapa

KWEE THAY SAN
Djalan Pasar Besar 119 — Madioen
Berdagang barang® hasil boemi

»Pekalongan Syu Beisho Kumiai”
Tegal

LIEM HAM DJIAUW
DJAGALAN 55 — KEDIRI

Berdagang polowidjo dan ketjap tjap doeren

TAN THWAN HOK
Djalan Ponorogo 7 — Madioen
Berdagang roepa® barang Palen d.Ll

Roemah Makan ,,KIT JANG KIE”

LAUW SOEN LOK

LIEM SIOE DJING

; i : | Djalan Ponorogo 98 —  Madioen

Djalan Aloon® Selatan 3 — Madioen | Djalan Djagalan Lor 61 — Kediri | Berdagang barang® Mas dan Perak
" TOKO ,,SMEROE” OEI LIANG BO

PERTJITAKAN ,MALANG Djalan Djagalan 46 KEDIRI Patjinan 14 I Ponorogo

Djalan Pasar Besar 71 — Madioen

Agen dari segala Rokok Sigaret dan Kretek

Berdagang hasil boemi dan klobot

Peroesahadan Rokok TJAP ,,KERIS"”
LIE SING KOK

Djalan Ponorogo — Madioen

ROEMAH MAKAN ,,ASIA”
Syowadoori 139 — Kediri

PEROESAHAAN BATIK
KWEE KIEM LIEN
Patjinan — Ponorogo

Pabrik Ketjap ,,HOEK HIEN"

TOKO BOMBAY 1. P. PANJOOMATL
(THAROOMALL PANJOOMALL)

NJONJA GENG THAY SAN
PEROESAHAAN KETJAP

Djalan Pasar Besar 104 —— Madioen | Yatiodoori Nityome 53 —_ Blitar | Patjinan 13 — Ponorogo
TOKO ,,BANDOENG"” ROEMAH OBAT NJOO THONG PIEN
TO-A-DOORL 54 — KEDIRI THAY SEN TONG Patjinan Ponorogo
Berdagang roepa? perabot roemah tangga Yatiodoori Itityome 37 “—  Blitar | Toko Katja Mata dan Bikin Gigi
TOKO ,,SAERAH"” YE DJIANG LIONG LIEM HOK DJWAN
Syowadoori 21 — Kediri | Yatiodoori Itityome 35 —  Blitar | Patjinan 7 — Ponotogo

Roemah Obat ENG TJE HOO

PEROESAHAAN SABOEN
»SOEY HIN"”

TJIIONG A HONG

Syowadoori 112 — Kediri | vatiodoori Itityome 33 —  Blitar | Patiinan Ponorogo
KWEE KIEM BOEN

Roemah.Obat DJIN AN TONQ : TOKO HWA BIE : Djalan Bibis N Poriotogd

Syowadoori 124 — Kediri | Yatiodoori Itityome 41 . —  Blitar | Berdagang polowidjo dan Batoe Tahoe

Toko Boekoe TAN KHOEN SWIE

LIEM THOE NAM
TIOENG AN YOK FONG

TAN KHING KIET

Syowadoori 147 — Kediri Blitar Ponotogo
PEROESAHAAN SABOEN PERKOEMPOELAN PEDAGANG
Roemah Obat ENG SOEN HOO TAN TEK HWAT P.P.P.

Syowadoori 138 —_ Kediri

Yatiodoori Itityome 138 — Blitar

Ponorogo — Istimewa Kapoer toelis

ROEMAH MAKAN

TOKO SIE BIAN HIE

TOKO ,,BARES”

LKANTON-OENABARA" Yatiodoori Itityome 115 — Blitar i : 4

Syowadoori 142 — Kediri | Berdagang barang mas dan perak Djalan Pasar Legi —  Ponorogo
7 TOKO S. M. TAKIM

TpKO »LAREES o DOKTOR AN(? BING HIEN Djalan Besar W Ponorogo

Syowadoori 7 o Kediri Madioen Mendjoeal Kain® dan Keradjinan Tangan




(DOELOE KONGSI BAND BRIDSTONE)

HASIL:

Band auto dan pipa
Band sepeda dan Pipa
Bola Golf

Ikat pinggang, pipa ge-
tah, dan barang-barang
Industri dari Getah lain-
lainnja.
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Diantara obat? jang sangat banjak mat.
jam’nja itoe, ada sementara jang samgat
moestadjab oentoek menjemboehkan pen-
jakit-penjakit tropis,

TRIANUON OESTIMON
Obat oentoek Tubereulose dan penjakit Hormone perempoean oentoek membikin

bernanah, ) orang perempoean tantik dan koeat,
MYT )Y sdxy b nmvae TRAFEY YAt~ o+ 990vs
= b7 sy Fams aar Sadte

NOVAPON S

Obat oentock menjembochkan masoek Q I N A P O N

angin dan sakit kepala dengan lekas, Kinine centoek malaria,

DGR Y n = X9 = Ay pAa FPHy wo0r = ar b2 Ao
7Ry 24

YATEMIN T'H 1 O B 18

Obat oentoek disenieri amebic. Obat oentoek menolak ratioen badan.

AYF I TA-sSeRY = a2 ) FAEER HIF ) ¥2 A FAA
z22Y ray

TANABE SEIYAKU K.K.

oAy P SRR h 7% b, JRE (R ¢
Kantor Besar: QOsaka  Tinbang2, Agen2 dan Korrespondenl.: Tokijo, Keidjo, Tai-
y hokoe, Mukden, Hsinking, Harbin, Peking, Taingtno,
; Shanghai, Hankow, Dijakarta, Makasar, Bangkok, Hanoi,
Hiphong, Shonan, Manila, Rangoon, dan Ll.nja ;




